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Asset and liability Management (ALMA)

Liability management sangat penting dilakukan karena kegiatan pencairan
dana dan penyaluran dana dalam bentuk kredit harus dilakukan dalam rangka
mengoptimalisasikan dana yang dihimpun untuk mendapatkan keuntungan
bank. Assets and Liabilities Management (ALMA) merupakan suatu proses dari
perencanaan, pengorgaisasian dan pengawasan yang berfungsi sebagai
pengendalian aktiva dan pasiva secara terpadu yang saling berhubungan dalam
usaha untuk mencapai keuntungan bank.!

Dalam bank syariah, ALMA lebih bertumpu pada kualitas asset yang akan
menentukan kemampuan bank untuk meningkatkan daya tariknya kepada
nasabah untuk menginvestasikan dananya melalui bank tersebut yang berarti
meningkatkan kualitas pengelolaan dananya. Kebijakan ALMA ini digunakan
sebagai pengelolaan asset dan liability bank syariah agar bank syariah dapat
mengelola risiko yang mungkin timbul sehingga menghasilkan profit yang
optimal pula.?

Dalam mengelola pembiayaan bank dipengaruhi oleh 2 Faktor Eksternal
dan Faktor Internal. Faktor Eksternal dipengaruhi Tingkat Inflasi, Bl 7-Day

Repo Rate sedangkan Faktor Internal dipengaruhi Jumlah Dana Pihak Ketiga

! Muhamad,Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), Hal.197-

198.
2 Ad

iwarman, A, Bank Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 472.
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dan Giro Wajib Minimum. karena dari sisi lain bank menerapkan akan
menanggung risiko yang besar. Oleh karena, itu bank harus selalu
memperhatikan pengelolaan aset dan liabilitasnya.
B. Pembiayaan Bank Syariah
1. Pengertian pembiayaan
Pembiayaan adalah salah satu tugas yang harus ada pada sebuah bank,
seperti menyediakan dana yang digunakan memenuhi kebutuhan pihak
defisit unit. 3 Dalam lembaga keuangan konvensional pembiayaan juga
disebut kredit yang diartikan sebagai kepercayaan. pihak yang memberi
kredit tersebut memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima
kredit yang diberikan harus dikembalikan sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati.*
2. Tujuan pembiayaan
Tujuan pembiayaan,mencangkup lingkup yang luas. Pada dasarnya
terdapat dua fungsi yang saling berhubungan dari pembiayaan, yaitu:

a. Profitability, yaitu tujuan untuk mendapatkan hasil dari pembiayaan
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang dapat dari usaha yang
dikelola bersama nasabah

b. Safety, keamanan dari prestasi atau layanan yang diberikan harus wajib
dijamin dapat dicapai tanpa ada hambatan. dengan adanya keamanan

supaya yang diberikan dalam bentuk modal, barang atau jasa itu

3 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik,(Jakarta: Gema Insani, 2001),
hal. 160.

4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), hal.92-
93.
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terjamin pengembaliannya sehingga tujuan untuk mendapatkan
keuntungan (profitability) dapat menjadi kenyataan.®
menyalurkan dana nasabah, produk-produk pembiayaan bank
syariah dapat menggunakan 4 (empat) pola yang berbeda yaitu pola bagi
hasil (syirkah), pola jual beli (ba i), pola sewa (ijarah), dan pola pinjaman
(Qard).®
1) Pembiayaan dengan pola jual beli (ba’i). untuk jenis pembiayaan
dengan meliputi:
a) Pembiayaan ba i al-Murabahah
Pembiayaan murabahah adalah perjanjian pembiayaan suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang
disepakati.
b) Pembiayaan Ba’i As-Salam
Pembiayaan salam adalah transaksi jual beli dimana barang
yang diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan
secara tangguh sementara pembayaran dilakukan secara tunai.
c) Pembiayaan Istishna’
Pembiayaan istishna’ adalah jual beli yang pembayarannya
dilakukan secara angsuran (cicilan) dan barang diserahkan pada akhir

periode yang diperjanjikan.

5 Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: Teori, Konsep dan
Aplikasi: Panduan Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa (Jakarta:
Raja Grafido Persada, 2008), hal. 5 - 6

® Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 150.
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2) Pembiayaan dengan pola sewa (ljarah dan ljarah Muntahiya Bittamlik)
ljarah adalah menyewakan sesuatu, sewa menyewa untuk
mendapatkan manfaat barang atau upah-mengupah tenaga kerja tanpa
ada perubahan kepemilikan terhadap objek yang diperjanjikan. Akad
sewa menyewa barang antara bank dengan penyewa yang diikuti janiji,
bahwa pada saat yang ditentukan kepemilikan barang sewaan akan
berpindah kepada mustajir. jasa — jasa pembiayaan yang dapat diberikan
oleh bank syariah lebih beragam dari pada jasa — jasa kredit yang dapat
diberikan oleh bank konvensional.’
3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (syirkah)
Untuk pembiayaan dengan pola ini meliputi musyarakah dan
mudharabah.
a) Pembiayaan musyarakah
Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan sebagian
kebutuhan modal pada suatu usaha untuk jangka waktu terbatas
susuai kesepakatan. Hasil usaha bersih dibagi antara bank sebagai
penyandang dana dengan pengelola usaha sesuai kesepakatan.
b) Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha
antara pihak pertama yang menyediakan seluruh modal (bank) dan

pihak kedua (nasabah) yang bertindak sebagai pengelola dana

" Wangsawidjaja A, Pembiayaan Bank Syariah, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012),
hal.43.
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dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang
dituangkan dalam akad, kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank.
4) Pembiayaan dengan pola pinjaman (Qard)

Pembiayaan gardh adalah akad pinjaman dana kepada nasabah
dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan pokok
pinjaman yang diterimanya pada waktu yang telah disepakati baik
secara sekaligus maupun cicilan.®

Ada beberapa jenis pembiayaan yang dilakukan oleh bank
syariah, yaitu:

1) Pembiayaan modal kerja syariah

pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka
pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai
kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip syariah.
Jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimum 1 (satu) tahun
dan dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan.®

Kebutuhan pembiayaan modal kerja syariah dapat dipenuhi
dengan berbagai cara, antara lain:
a) Bagi hasil: mudharabah, musyarakah

b) Jual beli: murabahah dan salam

8 Muhammad Syai’l Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik,.......,hal. 171-174.
° Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hal. 149
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2) Pembiayaan Investasi Syariah
Pembiayaan investasi syariah adalah pembiayaan jangka
menengah atau jangka panjang untuk pembelian barang-barang
modal yang diperlukan. *°
3) Pembiayaan konsumtif syariah
Pembiayaan Konsumtif adalah jenis pembiayaan yang
diberikan untuk tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat
perorangan.*!
4) Pembiayaan Sindikasi
Pembiayaan sindikasi adalah pembiayaan yang diberikan oleh
lebih dari satu lembaga keuangan bank untuk satu objek pembiayaan
tertentu. pembiayaan ini diberikan bank kepada nasabah koporasi
yang memiliki nilai trnsaksi yang sangat besar.
5) Pembiayaan Letter of Credit (L/C)
Pembiayaan Letter of Credit (L/C) adalah pembiayaan yang
diberikan dalam rangka memfasilitasi transaksi impor atau ekspor

nasabah.'?

10 Ismail,Perbankan Syariah,( Jakarta: Katalog dalam Terbitan Edisi Pertama, 2011), hal.167

11 Ali Maulidi, Teknik Memahami Akuntansi Perbankan Syariah,( Jakarta : Alim’Publishing, 2014),
hal. 114 - 183

12 Djoko Muljono,Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah.....,hal. 170.
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C. Tingkat Inflasi
1. Pengertian Inflasi
Berikut definisi tentang inflasi menurut beberapa ahli :*3
a. R.Mc Connell Campbell dan Stanley L. Brue
Inflasi kenaikan harga secara umum dari barang/ komoditas dan jasa
selama periode waktu tertentu.
b. Tagyuddin Ahmad Ibn Al- Magrizi
Inflasi terjadi ketika harga secara umum mengalami kenaikan yang
berlangsung secara terus— menerus. sedangkan konsumen harus
mengeluarkan lebih banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa yang
sama.
c. Adiwarman Azwar Karim
Inflasi Islam tidak berbeda dengan Inflasi konvensional. Inflasi
mempunyai sebuah gejala kenaikan harga barang yang bersifat umum
dan terus menerus bahwa kenaikan harga ini berlangsung secara
berkesinambungan .14
Kesimpulan diatas bahwa berpengaruh terhadap dunia perbankan
sebagai salah satu institusi keuangan. bank sangat rentan dengan risiko
inflasi terkait dengan mobilitas dananya.
Inflasi kenaikan suatu harga yang terjadi terus menerus dalam masa

atau waktu tertentu. Sebaliknya, jika yang terjadi adalah penurunan nilai

13 Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia cetakan 1,2016), hal.
128
4 Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah,....... hal. 128
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unit perhitungan moneter terhadap barang- barang komoditas dan jasa
didefinisikan sebagai deflasi.”® Kenaikan harga dari satu atau dua barang
saja tidak disebut inflasi, Kenaikan harga barang yang terjadi hanya dalam
kurun waktu sekali saja juga tidak bisa disebut inflasi, sebab inflasi terjadi
dalam kurun waktu yang relatif panjang.*®

Secara umum inflasi/deflasi tersebut dapat dihitung menggunakan

rumus:

imflasi < K H TR o
= X
nflasi THK t =,

Dimana masa inflasi, masyarakat cenderung enggan menabung, dan
juga enggan pegang uang kas,sebab nilai rill uang terus merosot. Orang kaya
lebih suka menyimpan kekayaannya dalam bentuk barang ( rumah, tanah,
emas, dollar)!’.

2. Jenis Inflasi
Jenis inflasi menurut sifatnya dibagi atas dasar besarnya laju inflasi.

Ada beberapa jenis inflasi, diantara yaitu :®

15 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, ( Jakarata : Rajawali Pers, 2015) hal.510.

16 Boediono, Ekonomi Makro: Seri Sinopsis Pengantar llmu Ekonomi No.2 (Yogyakarta: Penerbit
BPFE, 2014 ), hal. 97.

17 T Gilarso,Pengantar Ilmu Ekonomi Makro,...hal.206.

18 Bambang Widjajanta dan Avristanti Widyaningsih,Mengasah Kemampuan Ekonomi, (Bandung:
Citra Pyara, 2007), hal. 14.
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1) Merayap
Pada jenis inflasi ini biasanya ditandai dengan laju inflasi yang
rendah (kurang dari 10 % per tahun). Kenaikan harga berjalan secara
lambat, dengan persentase yang kecil serta dalam jangka yang relatif lama.
2) Inflasi menengah
Inflasi ini ditandai dengan kenaikan harga yang cukup besar, dan
kadang kala berjalan dalam waktu yang relatif pendek serta mempunyai
lebih tinggi dari minggu bulan lalu dan seterusnya.
3) Inflasi tinggi
Inflasi tinggi merupakan inflasi yang paling parah akibatnya. harga
naik sampai 5 atau 6 kali. Nilai uang merosot dengan tajam sehingga ingin
ditukarkan dengan barang. Perputaran uang makin cepat, Biasanya
keadaan ini timbul apabila pemerintah mengalami defisit anggaran belanja
ditimbulkan oleh adanya ditutup dengan mencetak uang baru .*°
Berdasarkan asalnya inflasi dibagi menjadi 2, yaitu:
1) Inflasi yang berasal dari dalam negeri
Inflasi yang timbul karena terjadinya defisit dalam pembiayaan dan
belanja Negara yang terlihat pada anggaran belanja Negara. Untuk

mengatasinya baiasanya pemerintah mencetak uang baru.

19 Adrian Sutawijaya, Jurnal Organisasi Dan Manajemen, Volume 8, Nomor 2, (September
:2012),hal. 87.



31

2) Inflasi yang berasal dari luar negeri
Negara yang menjadi mitra dagang suatu negara mengalami inflasi
yang tinggi, harga barang dan juga ongkos produksi relative mahal,
sehingga bila terpaksa negara lain harus mengimpor barang tersebut maka
harga jualnya didalam negeri tentu saja bertambah mahal 2°
Inflasi sangat berpengaruh buruk bagi perekonomian karena:
1) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi wuang, seperti unit
perhitungan.
2) Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari
masyarakat
3. Teori Inflasi
1) Teori Kuantitas
Penambahan volume uang beredar, baik uang giral baru bisa
dikatakan sebagai inflasi. Selanjutnya, pertumbuhan uang yang beredar
dan harapan masyarakat tentang terjadinya kenaikan harga di masa
yang akan datang®
2) Teori Kynes
Inflasi ini terjadi karena masyarakat ingin hidup melebihi batas
kemampuan ekonomisnya, sehingga hal ini mengakibatkan jumlah

permintaan yang lebih besar dari jumlah barang yang tersedia.

20 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro... hal. 260-261.
2L Boediono, Ekonomi Makro: Seri Sinopsis Pengantar Iimu Ekonomi ....hal.102
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3) Model Mark-up
Harga jual komoditi akan meningkat apabila ada kenaikan antara
dua komponen tersebut.

4) Teori Struktural

Inflasi yang bersumber dari kekuatan struktur ekonomi
khususnya penawaran tahunan dan barang-barang ekspor, maka teori
ini bisa disebut teori inflasi jangka panjang.

4. Perbedaan Teori Inflasi Ekonomi Konvensional dan Inflasi Ekonomi Islam
1) Sebab Inflasi Menurut Ekonomi Konvensional??

a) Policy induced, kebijakan ekspansi moneter yang juga bisa
merefleksikan  defisit anggaran yang berlebihan dan cara
pembiayaannya.

b) Cost-push inflation, naiknya suatu biaya produksi menyebabkan
turunnya penawaran agregat.

c) Demand-full inflation, ini terjadi karena naiknya permintaan yang lebih
tinggi dari penawaran mendorong naiknya tingkat harga secara umum.

d) inertial inflation, inflasi yang cenderung untuk berkelanjutan pada
tingkat yang sama sampai kejadian ekonomi yang menyebabkan

berubah.®

22 Adrian Sutawijaya, Jurnal Organisasi Dan Manajemen, Volume 8, Nomor 2, ...hIm. 87
23 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), hal. 176-177
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5. Dampak Inflasi
1) Inflasi yang tinggi akan menghambat perkembangan ekonomi.
2) Negara inflasi akan  menimbulkan  efek-efek  terhadap
individu/masyarakat terhadap kemakmurannya.
3) Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang berpendapatan
tetap.
4) Inflasi akan mengurangi kekayaan yang berbentuk uang.

5) Memperburuk pembagian kekayaan.

D. BI 7- Day (Reverse) Repo Rate
a. Pengertian Suku Bunga Bl

Bunga bank adalah balas jasa pada nasabah atas pembelian atau
penjualan produk bank yang berdasarkan dengan prinsip konvesional. 2* BI
Rate merupakan suku bunga dengan jangka waktu satu bulan sebagai sinyal
dari kebijakan moneter yang diumumkan Bank Indonesia kepada publik
secara periodik untuk jangka waktu tertentu.”® Suku bunga adalah
presentase biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan atas dana pinjaman
tersebut.?®

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh

bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang

24 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal.
113

25 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2005), him. 139

% Frederic Mishkin, Ekonomi Uang, Perbankan dan Pasar Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat,

2009), him. 04
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membeli atau menjual produknya. Bunga bagi bank juga dapat diartikan
sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah yang memiliki
simpanan.?’

Jumlah peminjaman yang diberikan harga yang dibayar
digambarkan dengan presentase per unit waktu tahunan. Suku bunga yang
menyediakan waktu bagi suku bunga lain yaitu suku bunga riil yang
merupakan suku bunga yang jika harga rata — rata barang dan jasa selama
usai peminjaman tetap konstan, maka suku bunga akan berlaku dalam
perekonomian. Selanjutnya suku bunga bebas risiko yang merupakan suku
bunga dimana peminjam tidak akan mengahasilkan risiko apapun atau

tidak akan gagal untuk memenuhi kewajibannya.

Bl rate atau suku bunga adalah salah satu variabel yang selalu
diamati dengan cermat karena dampaknya yang luas dalam perekonomian.
Suku bunga juga mempengarhi terhadap keputusan ekonomi pengusaha
atau pimpinan perusahaan untuk melakukan investasi baru atau perluasaan

kapasitas.?®

b. Adapun faktor — faktor utama yang memengaruhi besar kecilnya penetapan
suku bunga secara garis besar sebagai berikut.
1) Kebutuhan dana, apabila bank kekurangan dana (simpanan sedikit)

sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh

27 Kasmir, Dasar — dasar Perbankan, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2015 ) , hal.133
28 Sawaldjo Puspopranoto, Keuangan Perbankan dan Pasar Keuangan konsep, teori dan realita
(Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2004), hal. 69
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bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku
bunga simpanan. Dengan meningkatnya suku bunga simpanan akan
menarik nasabah untuk menyimpan uang di bank. Dengan demikian
kebutuhan dana dapat dipenuhi. Sebaliknya jika bank kelebihan dana, di
mana simpanan banyak, akan tetapi permohonan kredit sedikit, maka
bank akan menurunkan bunga simpanan, sehingga mengurangi minat
nasabah untuk menyimpan atau dengan cara menurunkan jasa bunga
kredit, sehingga permohonan kredit meningkat.

Persaingan, dalam memperebutkan dana simpanan, maka di samping
faktor promosi yang paling utama pihak perbankan harus memerhatikan
pesaing jika untuk bunga simpanan rata — rata 16 % per tahun, maka jika
hendak membutuhkan dana cepat sebaliknya bunga simpanan dinaikkan
di atas bunga pesaing misalnya 17% per tahun. Namun, sebaliknya,
untuk pinjaman kita harus berada di bawah bunga pesaing.?°
Kebijaksanaan pemerintah, Dalam kondisi tertentu pemerintah dapat
menentukan batas maksimal atau minimal suku bunga, baik bunga
simpanan maupun bunga pinjaman. Dengan ketentuan batas minimal
atau maksimal bunga simpanan maupun bunga pinjaman bank tidak
boleh melebihi batas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

Target laba yang diinginkan, karena menyangkut target untuk perolehan

laba yang diinginkan, maka besarnya bunga pinjaman haruslah besar

29 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan............, hal.

72
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atau kecilnya suatu bunga mengikuti laba yang diinginkan pihak
perbankan.

5) Jangka waktu, yaitu besar kecilnya suku bunga akan mengikuti jangka
waktu pinjaman. Semakin panjang jangka waktu dari pinjaman maka
bunga akan lebih tinggi dari pinjaman dengan jangka waktu yang lebih
pendek,

6) Kualitas jaminan, likuidnya jaminan yang diberikan, pastinya akan
semakin rendah bunga pijaman yang diberikan, dikarenakan semakin
kecil maka akan dapat dipertanggungjawabkan terhadap pihak ketiga
bagi pihak perbankan, dan hal ini akan merendahkan kemungkinan
risiko atas pinjaman yang diberikan.

c. BI7- Day ( Reverse) Repo Rate
Bank Indonesia telah melakukan penguatan kerangka operasi
moneternya terhadap acuan tingkat suku bunga baru yaitu Bl 7-Day

(Reverse) Repo Rate yang mulai berlaku pada 19 Agustus 2016. Penguatan

kerangka moneter ini untuk memperkuat efektivitas atas kebijakan dalam

mencapai sasaran inflasi yang ditetapkan. Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate
dapat secara cepat mempengaruhi pasar uang, dengan sifatnya yang
transaksional atau diperdagangkan di pasar, dan mendorong pendalaman
pasar keuangan.

Harapan kebijakan baru Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate ini adalah agar

dapat memperkuat sinyal kebijakan moneter dengan suku bunga (Reverse)

30 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan..., hal. 122-124.
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Repo Rate 7 hari sebagai acuan utama di pasar keuangan, meningkatnya
efektivitas dalam transmisi kebijakan moneter melalui pengaruhnya pada
pergerakan suku bunga pasar uang dan suku bunga perbankan, terakhir yaitu
terbentuknya pasar keuangan yang lebih dalam khususnya transaksi dan
pembentukan struktur suku bunga di Pasar Uang Antar Bank (PUAB) untuk

waktu 3-12 bulan. 3!

E. Dana Pihak Ketiga
1. Pengertian Dana Pihak Ketiga

Dana simpanan dari masyarakat yang dititipkan di dalam bank untuk
menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Fungsinya bank adalah
lembaga keuangan di mana kegiatan sehari — harinya adalah dalam bidang
jual beli. Dana yang di himpun dari masyarakat merupakan sumber dana
terbesar yang diandalkan oleh bank mencapai 80% - 90%.3?Pembiayaan
disebut dengan asset, dikarenakan dana yang dipergunkan untuk

pembiayaan merupakan assets (kekayaan) bank tersebut.*
Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana dari masyarakat yang
dititipkan pada bank, yang umumnya berupa giro, deposito, tabungan dan
bentuk lainnya. 3 Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari

masyarakat luas yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan

31 www.bi.go.id, diakses pada 26 Desember 2019

32 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) hal.58
33 Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal.123
34 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah..., hal. 119


http://www.bi.go.id/
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operasional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika
mampu membiayai operasionalnya dari sumber dana ini.*®

Sebagaimana pada lembaga bank secara umum,dalam
penghimpunan dana bank syariah mempraktikkan produk tabungan, giro
dan deposito.®
a. Giro

Giro merupakan nasabah pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, atau surat perintah
pembayaran atau dengan perintah pemindahbukuan, termasuk
penarikan melalui ATM. Karena dapat ditarik setiap waktu, maka
simpanan giro merupakan sumber dana yang sangat labil.*’

Penarikan uang di rekening giro dilakukan secara tunai maka
sarana penarikannya adalah dengan menggunakan cek. Sedangkan
untuk penarikan non tunai dilakukan dengan menggunakan bilyet giro.
Jika kedua sarana penarikan tersebut habis atau hilang, maka nasabah
dapat menggunakan sarana penarikan lainnya seperti surat pernyataan
atau surat kuasa yang ditandatangani di atas materai.*

Pemilik rekening giro diberikan imbalan bunga berupa jasa giro
yang besarnya tergantung bank yang mengeluarkannya. Bagi bank,
giro merupakan dana murah karena imbalan bunga yang diberikan

kepada girant merupakan bunga yang paling rendah jika dibandingkan

3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan,.. hal.60

36Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal.124
37 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 45

38 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan.....,hal. 70
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dengan suku bunga simpanan lainnya seperti tabungan dan deposito.
Oleh karena itu nasabah tidak mendapatkan pendapatan baik berupa
bunga pada bank konvensional maupun bagi hasil pada bank syariah
melainkan akan mendapatkan bonus yang nilainya tidak diperjanjikan
diawal akad.*® Giro dengan menggunakan prinsip wadi’ah adalah

firman Alloh SWT.dalam Surah An- Nisa’ ayat 58 sebagai berikut :

EATEIECR T PV

Artinya : “Sesungguhnya Allah SWT. Menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya..”*

b. Tabungan

Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat- syarat tertentu yang disepakati, tetapi tiak dapat ditarik dengan
cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.**

Tabungan merupakan simpanan masyarakat pada bank, yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat melalui buku tabungan atau
melalui ATM. Sekarang, bank memelihara hubungan online dengan
kantor cabang, bahkan dengan kantor kas dan ATM, sehingga dapat
menarik dananya disetiap kantor bank atau pada setiap ATM bank
yang bersangkutan. Dengan demikian, tabungan merupakan sumber
dana yang cukup besar, pada keadaan normal merupakan sumber yang

stabil karena jumlah penarikan dan penyetoran hampir sebanding.

39 Abdul Ghafur Anshari, Perbankan Syariah Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2009), hal. 85-86.

40 https://quran.kemenag.go.id,Surat An-Nisa’ ayat 58,di akses pada 1 januari 2020

41 Kasmir, Bank dan Lembaga, .......... hal. 84.
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Namun bahayanya, ketika nasabah nasabah menarik seluruh dananya,
akibat lunturnya kepercayaan kepada bank.*

Seperti  halnya simpanan giro, simpanan tabungan juga
mempunyai syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan
masing-masing bank berbeda satu sama lainnya. Disamping
persyaratan yang berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang di
rekening tabungan juga berbeda. Demikian pula sasaran bank dalam
memasarkan produk tabungannya juga berbeda sesuai dengan sasaran
yang diinginkan.*

Bank dapat menggunakan dana tersebut selama mengendap di
bank. Nasabah dapat menarik sebagian atau seluruh simpanannya
sewaktu-waktu atau sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
Kemudian bank menjamin pembayaran kembali simpanan mereka.
Deposito

Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan
bank.*4

Deposito berjangka merupakan simpanan masyarakat pada bank

yang jangka waktunya jatuh temponya ditentukan oleh nasabah.

42 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, Ibid, hal. 4.
43 Ismail,Manajemen Perbankan, dari Teori Menuju Apilkasi (Jakarta: Prenadamedia Group,2018),

hal. 39-40.

4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal..75.
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Deposito ini hanya bisa diuangkan kembali pada tanggal jatuh
temponya.*

Saat ini jenis-jenis deposito yang ditawarkan oleh bank dan ada
di masyarakat adalah deposito berjangka, sertifikat deposito, dan
deposito callmasing- msing jenis deposito ini memiliki keunggulan

tersendiri.

2. Akad yang digunakan dalam Dana Pihak Ketiga
1) Prinsip Wadi’ah

Pada produk giro, prinsip yang diterapkan pada bank syariah adalah
wadi’ah yad dhamanah. Wadi’ah dhamanah berbeda dengan wadi’ah
amanah. Dalam wadi’ah amanah, pada prinsipnya harta titipan tidak
boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. Sementara dalam wadi’ah
dhamanabh, pihak yang dititipi bertanggung jawab atas keutuhan harta
titipan sehingga bolen memanfaatkan harta titipan tersebut. ¢ prinsip
wadi’ah yad dhamanah ini juga dipergunakan oleh bank dalam
mengelola jasa tabungan, yaitu simpanan dari nasabah yang memerlukan
jasa penitipan dana dengan tingkat keleluasaan tertentu untuk
menariknya kembali. 47

Ketentuan umum dari produk ini adalah:

4 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan .....,hal.46.

4% Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiquh Keuangan, (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 108.

47 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017) hal. 121.
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a) Keuntungan atau kerugian atas penyaluran dana ditanggung oleh
bank, dan pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak
menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberikan bonus
kepada pemilik dana sebagai insentif untuk menarik dana
masyarakat,tapi boleh diperjanjikan di muka.

b) Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya
mencangkup izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan
lain yang disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

c) Terhadap pembukaan rekening, bank dapat mengenakan pengganti
biaya administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar
terjadi.

d) Ketentuan- ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan
tabungan tetap berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip
syariah. Landasan hukum wadi’ah berdasarkan Al-Qur,an dan
Hadits adalah sebagai berikut:

(1) Al-Qur’an

2
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajara
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi Maha melihat.”*

(2) Hadits

48 https://quran.kemenag.go.id, QS: an-Nisa (4) ayat 58,Di akses pada 1 januari 2020
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Artinya:  “Siapa saja yang dititipi, ia tidak berkewajiban
menjamin.” (Hadits Riwayat ad-Daruquthni)*®

2) Prinsip Mudharabah

Dalam pengaplikasian prinsip mudharabah, produk giro, tabungan,
dan deposito dapat menggunakan prinsip ini.  Sebagai contoh
pengaplikasian mudharabah, pemilik rekening giro, rekening tabungan,
maupun rekening deposito bertindak sebagai shahibul maal (pemilik
modal) dan bank sebagai mudharib (pengelola). Bank menggunakan
dana tersebut untuk melakukan murabahah (jual beli) atau ijarah (sewa).
Dapat pula dana tersebut digunakan untuk melakukan mudharabah
kedua. Hasil usahanya akan dibagi hasilkan berdasarkan nisbah yang
disepakati. Dalam hal bank menggunakannya untuk melakukan
mudharabah kedua, maka bank bertanggung jawab penuh atas kerugian
yang terjadi.>°

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan
dana, prinsip mudharabah terbagi dua, yaitu:

a) Mudharabah Mutlagah
pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang
dihimpun. Jadi bank memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan

dana ini ke bisnis manapun yang diperkirakan menguntungkan.®

4% Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.195
% Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan...., hal. 108
5IDjoko Muljono,Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah,(Yogyakarta: Hak Cipta,2015),hal.

171.
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Dalam penerapan mudharabah mutlagah dikembangkan produk
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Ketentuan umum
mudharabah mutlagah, yaitu:

(1) Bank wajib memberitahukan pada pemilik dana atas nisbah dan
tata cara pemberitahuan keuntungan dan pembagiannya secara
risiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dana. Jika sudah
sepakat, maka harus dicantumkan dalam akad.

(2) Untuk tabungan mudharabah, bank memberitahukan buku
tabungan sebagai bukti penyimpanan , serta kartu ATM atau alat
penarikan lainnya pada penabung. Untuk deposito mudharabah,
bank wajib memberikan sertifikat atau tanda penyimpanan
(bilyet) deposito kepada deposan.

(3) Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung
dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan
mengalami saldo negatif.

(4) Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan
jangka waktu yang telah disepakati. Deposito yang diperpanjang
setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti deposito
baru, tetapi bila sudah dicantumkan perpanjangan otomatis maka

tidak perlu dibuat akad baru.>2

52 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
Hal. 25-27.
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b) Mudharabah Mugayyadah
Dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
(1) Mudharabah RIA On Balance Sheet
Jenis ini merupakan simpanan khusus di mana pemilik dana
dapat menetapkan syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank.

Misalnya disyaratkan digunakan untuk bisnis tertentu, atau

disyaratkan digunakan dengan akad tertentu. Karakteristik

simpanan ini adalah sebagai berikut:

(a) Pemilik dana wajib menetapkan syarat- syarat tertentu yang
harus diikuti oleh bank dan wajib membuat akad yang
mengatur persyaratan penyaluran dana simpanan khusus.

(b) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan dan
pembagiannya secara risiko yang dapat ditimbulkan dari
penyimpanan dana. Apabila sudah sepakat, maka harus
dicantumkan dalam akad.>®

(2) Mudharabah RIA Of Balance Sheet
Jenis ini merupakan penyaluran dana mudharabah langsung
kepada pelaksana usahanya, di mana bank bertindak sebagai
perantara yang mempertemukan syarat-syarat tertentu yang harus
dipatuhi oleh bank dalam mencari bisnis (pelaksana usaha).

Karakteristik simpanan ini adalah sebagai berikut:

53 Djoko Muljono,Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah....... hal. 175
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(a) Sebagai tanda bukti bank menerbitkan bukti simpanan khusus
bank wajib memisahkan dana dari rekening lainnya. Simpanan
khusus dicatat pada pos tersendiri dalam rekening
administratif.

(b) Dana simpanan khusus harus disalurkan secara langsung
kepada pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana.

(c) Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kedua pihak.
Sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usaha berlaku
nisbah bagi hasil.>* Landasan hukum mudharabah berdasarkan
Al-Qur’an dan Hadits adalah sebagai berikut:

(@) Al-Qur’an

Artinya: “.....sebagian dari mereka orang-orang yang berjalan
di muka bumi mencari sebagian karunia Allah Swt......"”" (QS:
Al-Muzammil (73) ayat 20).%°

1588 A0 157835 ) gl e ) 5505 (=Y PRt WA R
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah
kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah SWT dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS:
Al-Jumu’ah (62) ayat 10).%

B 15808 e b A0l 1870 e b ) 43 () UL e
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5 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan.....,hal. 111
55 https://quran.kemenag.go.id, Qs: al-Muzammil (73) ayat 20,Diakses pada 1 januari 2020
% https://quran.kemenag.go.id QS: Al-Jumu’ah (62) ayat 10, diakses pada 1 januari 2020
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezeki hasil perniagaan) dari tuhanmu.” (QS: Al-Bagarah (2)
ayat 198).%’

(b) Al-Hadits

u\mhaujckw\mjhmdw\@ah\du\muaumt.u]\hmuts
dzau\acML)mSu\JM\JMLS}uuY}cha\}ﬁud)u‘}bd);.amdhu‘ﬁ
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina
Abbas bin Abdul Muthalib jika memberikan danake mitra
usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya
tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang
berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan
tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana
tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada
Rasulullah SAW dan Rasulullahpun membolehkannya.” (HR.

Thabrani).>®

3. Simpanan Berjangka

Deposito berjangka adalah simpanan pihak ketiga dalam rupiah
maupun valuta asing, yang diterbitkan atas nama nasabah kepada bank dan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian

antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.>®

F. Giro Wajib Minimum
a. Pengertian Giro Wajib Minimum
Saldo Minimum yang wajib dipelihara oleh bank — bank umum setiap

saat atau perbandingan antara saldo giro Bank yang wajib ditempatkan pada

57 https:// quran. Kemenag.go.id QS: Al-Bagarah (2) ayat 198, diakses pada 1 januari 2020
%8 Atang Abd Hakim, Figih Perbankan Syariah: Transformasi Figih Muamalah ke Dalam
Peraturan Perundang-undangan, (Bandung: Refika Aditama, 2011), hal. 214.

59 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal..., hal. 153-155 .
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Bank Indonesia ditambah cadangan minimum yang wajib dipelihara oleh
Bank berupa SBI,SUN dan /atau Excess Reserve terhadap dana pihak ketiga
yang dimiliki Bank.%°

Giro Wajib Minimum merupakan rasio antara saldo giro dari seluruh
kantor bank yang tercatat pada Bank Indonesia setiap hari dengan rata — rata
harian jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) bank.%!Informasi DPK baru akan
diketahui dua minggu kemudian, maka Giro Wajib Minimum pada masa
laporan berlaku dibandingkan dengan jumlah rata- rata harian DPK dari
masa laporan sebelumnya. simpanan minimum bank — bank umum dalam
bentuk giro pada Bl yang besarnya ditetapkan oleh BI berdasarkan
persentase tertentu dari dana pihak ketiga. GWM adalah kewajiban bank
untuk mendukung pelaksanaan prinsip kehati- hatian perbankan serta
berperan sebagai instrumen moneter yang berfungsi mengendalikan jumlah
peredaran uang.%?

Besarnya GWM adalah 5% dari dana pihak ketiga yang berbentuk
IDR (rupiah) dan 3% dari dana pihak ketiga yang berbentuk mata uang
asing. jumlah uang tersebut dihitung rata — rata harian dalam satu masa
laporan untuk periode masa laporan sebelumnya. Dana Pihak Ketiga yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
1) giro wadiah

2) tabungan mudharabah

80 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking....., hal. 667.
61 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 2009),hal.183.
62 Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia cetakan 1,2016),hal.

196.



49

3) deposito investasi mudharabah
4) kewajiban lainnya

Bl mengenakan denda terhadap kesalahan dan keterlambatan
penyampaian laporan mingguan yang digunakan untuk menentukan
GWM.Bank yang melakukan pelanggaran juga terkena sanksi.®

kegiatan usahanya terutama dalam penghimpunan dana, diwajibkan
memelihara sejumlah likuiditas tertentu dari total dana pihak ketiga yang
dihimpun oleh bank pada suatu periode tertentu, jumlah likuiditas yang
wajib dipelihara oleh setiap bank harus ditempatkan dalam rekening giro
bank yang bersangkutan pada Bank Indonesia. Oleh karena itu, likuiditas
wajib ini juga disebut Giro Wajib Minimum (GWM).

Kewajiban pemeliharaan GWM dimaksudkan agar semua kewajiban
likuiditas bank dapat segera terpenuhi, untuk menghadapi penarikan melalui
kliring, penarikan melalui nasabah pembiayaan, penarikan tunai nasabah
dan kewajiban bank lainnya baik untuk kepentingan internal bank maupun
untuk kepentingan eksternal bank. Penyediaan GWM ini menjadi begitu
penting, sebab bilamana suatu ketika bank tidak mampu memenuhi
kewajiban segera, sudah dapat dipastikan bank akan kehilangan
kepercayaan dari masyarakat, yang akhirnya akan mengganngu hubungan

bisnis antara bank dengan masyarakat. ¢

83 Ibid., Hal.180
64 Asyraf Wajdi Dusuki, Sistem Keuangan Islam,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2015), hal.

116-117.
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Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam valuta
rupiah dan valuta asing. Namun tidak berselang lama, Bank Indonesia juga
menerbitkan perubahan. Oleh karena itu dalam menentukan Giro Wajib
Minimum di Indonesia tidak lepas dari PBI tahun 2008 yang berlaku saat
ini, yaitu presentase GWM di Bank Indonesia dalam rupiah ditetapkan
ssebesar 5% dari Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam rupiah, Sedangkan GWM
dalam valuta asing adalah 3% dari DPK dalam valuta asing. %

Giro wajib minimum (GWM) terdiri dari GWM rupiah dan GWM
valuta asing ,yaitu sebagai berikut:
1) Giro wajib minimum (GWM) dalam Rupiah

a) GWM primer adalah simpanan minimum yang wajib dipelihara oleh
bank dalam saldo rekening giro IB yang besarnya ditetapkan
berdasarkan persentase tertentu dari dana pihak ketiga (DPK),yaitu
sebesar 8 % dari DPK dalam rupiah.

b) GWM Sekunder adalah cadangan minimum yang wajib dipelihara
oleh bank berupa SBI( Sertifikat Bank Indonesia),SUN (Surat Utang
Negara),SBSN (Surat Berharga Syariah Negara/Sukuk Negara) dan/
atau excess reserve yang besarnya 2,5% dari DPK dalam rupiah.

¢) GWM Loan to Deposit Ratio (GWM LDR) adalah simpanan
minimum yang wajib dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo

rekening giro Bl sebesar persentase dari DPK yang dihitung

85 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta : Sinar, Grafika,
2012),hal. 174.
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berdasarkan selisih antara LDR yang dimiliki oleh bank dan LDR
target.%®
2) Giro Wajib Minimum dalam Valuta Asing

GWM dalam valuta asing ditetapkan sebesar 8% dari DPK dalam
valuta asing, yang dalam hal ini ketentuan pemenuhannya adalah
sebagai berikut:

a) Pertanggal 1 maret s/d mei 2011, GWM dalam valuta asing
ditetapkan sebesar 5% dari DPK dalam valuta asing.

b) Sejak tanggal 1 juni 2011, GWM dalam valuta asing ditetapkan
sebesar 8% dari DPK dalam valuta asing di giro BI.

Bl menaikkan kewajiban Giro Wajib Minimum valuta asing
perbankan dengan alasan untuk memperkuat likuiditas valuta asing
perbankan dan memitigasi risiko pembalikan arus modal asing dalam
jumlah besar yang terjadi secara mendadak. Bank yang melanggar
kewajiban membayar dalam rupiah dengan menggunakan kurs
dikenakan sanksi kewajiban membayar dalam rupiah dengan
menggunakan kurs tengah Bl pada hari terjadinya pelanggaran
tersebut.®’

Bank umum wajib memenuhi Giro Wajib Minimum (GWM)
dalam rupiah, sedangkan devisa selain wajib memenuhi ketentuan GWM

dalam rupiah juga wajib memenuhi GWM dalam valuta asing. Masing-

% Boediono, Ekonomi Makro......... hal.113.
57 Heri, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta : CAPS, 2015), hal. 230.
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masing besaran GWM di bawah ini dapat berubah sewaktu — waktu
sesuai dengan situasi dan kondisi makro ekonomi di Indonesia. Dalam
kebijakan ekonomi (mengurangi jumlah uang beredar), maka otoritas
moneter akan menaikkan GWM. % sedangkan pembiayaan bank, selain
sisi aset, sisi liabilitas bank juga merupakan komponen penting dalam
mekanisme transmisi kebijakan moneter. Apabila bank sentral
melaksanakan kebijakan moneter kontraktif, misalnya, melalui
peningkatan rasio cadangan minimum di bank sentral, cadangan yang
ada di bank akan mengalami penurunan sehingga dana yang dapat
disalurkan dalam pembiayaan oleh bank akan mengalami penurunan.
Apabila hal tersebut tidak diatasi dengan melakukan penambahan
dana/pengurangan surat-surat berharga, maka kemampuan bank untuk
memberikan pinjaman akan menurun.%°

Prioritas pertama penggunaan dana bank adalah untuk memenubhi
kebutuhan cadangan primer, yaitu ketentuan likuiditas wajib minimum
/giro wajib minimum (GWM) atau reserve requirement (RR), di samping
untuk kebutuhan kelancaran operasional bank sehari- hari. Cadangan
primer pada dasarnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan -

kebutuhan anatara lain:

8Alik Cholifatun Nisak, Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM),Financing To Deposit Ratio(FDR)
Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri
Thk.Tahun 2008-2015.

8 Warjiyo, Kebijakan Moneter di Indonesia 2, dalam www.bi,go,id, diakses pada Selasa, 31
Desember 2019.
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a) Likuiditas wajib minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

b) Transakasi dengan bank koresponden

c¢) Penarikan dana oleh nasabah

d) Permintaan kredit oleh masyarakat

e) Kebutuhan untuk mendukung operasional sehari- hari.

b. Sistem Giro Wajib Minimum di Bank Syariah
kebijakan giro wajib minimum pada bank syariah ini sangat erat

kaitannya dengan pengaturan lalu lintas transaksi antar bank. Termasuk juga
sebagai alat bank sentral untuk mendorong bank syariah agar lebih aktif

menempatkan dananya pada pembiayaan berbasis syariah di sektor riil.

G. Hubungan antara Tingkat Inflasi dengan Pembiayaan

Inflasi merupakan kenaikan harga atas barang atau jasa secara umum dan
dalam kurun waktu tertentu. dimana harga mengalami kenaikan secara terus
menerus dan dalam jangka waktu cukup panjang yang akan berdampak pada
menurunnya minat masyarakat untuk menyimpang uang dibank. Selain itu dalam
masa inflasi masyarakat cenderung mengalihkan uangnya untuk menabung
dalam bentuk barang seperti tanah, emas, dan lain sebagainya. 7°

Sedangkan hubungan Inflasi dengan Pembiayaan, bahwa tingkat inflasi
yang naik turun di Indonesia menyebabkan perekonomian Indonesia tidak stabil,
sehingga mengurangi pendapatan masyarakat. dengan berkurangnya pendapatan

masyarakat ini mengakibatkan menurunnya jumlah nasabah penabung maupun

70 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) hal. 210
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jumlah nasabah pembiayaan sehingga secara tidak langsung mengakibatkan
turunnya jumlah pembiayaan, khususnya pembiayaan dan kredit. Jadi
disimpulkan jika inflasi berkelanjutan maka jumlah nasabah penabung

berkurang sehingga mempengaruhi pada pembiayaan.

H. Hubungan antara Bl 7 — Day Repo Rate dengan Pembiayaan
Bl 7-Day Repo Rate, suku bunga acuan yang digunakan adalah Bl Rate.
karena suku bunga sendiri didefiniskan sebagai pembayaran bunga tahunan
dari suatu pinjaman, dalam bentuk presentase sebagai pembayaran bunga
tahunan dari suatu pinjaman, dalam bentuk presentase dari pinjaman yang
diperoleh dari jumlah bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah

pinjaman. 71

Dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-hari, ada dua macam
bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu:

1. Bunga simpanan, Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada
nasabah pemilik simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau
balas jasa, kepada nasabah yang menyimpan uangnya. di bank. Sebagai
contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito.

2. Bunga pinjaman, Merupakan bunga yang dibebankan kepada para
peminjam (debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah
peminjam kepada bank. Bagi bank bunga pinjaman merupakan harga jual

dan contoh harga jual adalah harga kredit.

1 Jimmy Hasoloan, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), Hal 65.
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Sedangkan hubungan Bl 7-Day Repo Rate dengan Pembiayaan. dalam
operasional perbankan mengalami ketidakstabilan setiap tahunnya. dengan
kondisi seperti inilah yang akan mempengaruhi pembiayaan karena yang
dilakukan oleh Bank Konvensional dan Bank Syariah, karena semakin tinggi
tingkat suku bunga bank maka semakin berkurangnya orang- orang yang
melakukan dalam mengajukan pembiayaan di bank, apabila Bl Rate naik maka
pihak bank akan menaikkan pricing atau bagi hasil pembiayaan akibatnya
nasabah enggan untuk menggunakan pembiayaan syariah karena dianggap
mahal begitupun sebaliknya. Jadi kesimpulannya semakin tinggi tingkat Bl
Rate maka semakin menurun pembiayaan syariah. Sebaliknya jika Bl Rate
turun makan pembiayaan maupun kredit meningkat.

Menurut Naufal Bl Rate menyatakan bahwa Bl Rate memberikan
pengaruh terhadap volume pembiayaan. Hal tersebut karena bank syariah
memakai sistem bagi hasil untuk mendapatkan keuntungan yang diambil dari

penyaluran dana oleh bank kepada nasabah. 72

I. Hubungan antara Dana Pihak Ketiga dengan Pembiayaan
Bank akan menyalurkan pembiayaan/ kredit dalam jangka waktu pendek
agar dapat dicairkan dengan mudah dan pengembalian angsuran tersebut
merupakan sumber likuiditas bagi bank tersebut. penyaluran kredit atau

pembiayaan merupakan kegiatan utama dari bank syariah untuk memperoleh

2 Tanesia Naufal GN Pengaruh Dari Dana Pihak Ketiga (DPK),Rasio Keuangan Bank Mengalami
Inflasi Dan Bl Rate Terhadap Jumlah Pembiayaan di Bank Umum Syariah,hal. 391
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keuntungan, untuk menyalurkan kredit atau pembiayaan dibutuhkan Dana
Pihak Ketiga (DPK). DPK akan disalurkan dalam bentuk bagi hasil.
Sedangkan hubungan antara Dana Pihak Ketiga dengan Pembiayaan
dalam konsep manajemen kredit atau pembiyaan, DPK merupakan kebijakan
bank. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun oleh bank, maka semakin

besar pula pembiayaan atau kredit yang disalurakan oleh bank.

J. Hubungan antara Giro Wajib Minimum dengan Pembiayaan

Bank umum wajib memenuhi Giro Wajib Minimum (GWM) dalam
rupiah, sedangkan bank devisa selain wajib memenuhi ketentuan GWM dalam
rupiah juga wajib memenuhi GWM dalam valuta asing. masing —masing
besaran GWM dalam valuta asing. Masing — masing besaran GWM dibawah
ini dapat berubah sewaktu — waktu sesuai dengan situasi dan kondisi makro
ekonomi di Indonesia. Dalam kebijakan ekonomi yang bersifat kontraksi
(mengurangi jumlah uang beredar), maka otoritas moneter akan menaikkan
Giro Wajib Minimum. 73

Sedangkan hubungan giro wajib minimum dengan pembiayaan bahwa
bank memberikan jalur pembiayaan, selain sisi aset, sisi liabilitas bank juga
merupakan komponen penting dalam mekanisme transmisi kebijakan moneter.
apabila bank sentral melaksankan kebijakan moneter kontraktif, misalnya

melalui peningkatan cadangan minimum di bank sentral, cadangan yang ada di

3 Alik Cholifatun Nisak, Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM), Debt To Equity Ratio (DER),
Financing To Deposit Ratio(FDR) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity
(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.Tahun 2008-2015.
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bank akan mengalami penurunan sehingga dana yang dapat disalurkan dalam
pembiayaan oleh bank akan mengalami penurunan. apabila hal tersebut tidak
diatasi dengan melakukan penambahan dana/ pengurangan surat- surat

berharga, maka kemampuan bank untuk memberikan pinjaman akan menurun.

Kajian Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu berguna sebagai bahan referensi tambahan,
penguat maupun pembanding bagi peneliti ini, meski demikian, penelitian
tersebut memiliki variasi yang berbeda, seperti penggunaan variabel
independen yang berbeda, lokasi penelitian berbeda, dan tahun yang berbeda.
Maka dalam kajian pustaka ini,peneliti mencantumkan hasil- hasil penelitian
terdahulu.

Naufal , Tujuan dari penelitian ini adalah pengaruh dari dana pihak
ketiga (DPK), rasio keuangan bank mengalami inflasi dan Bl rate terhadap
jumlah pembiayaan di bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia
periode 2012-2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (DPK) dan rasio keuangan bank
berpengaruh positif terhadap volume pembiayaan, sedangkan inflasi dan Bl
rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume pembiayaan.

Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa besarnya pengaruh dana
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pihak ketiga, CAR, ROA, FDR, NPF, inflasi dan Bl rate dalam memberikan
kontribusi pengaruh terhadap volume pembiayaan sebesar 88,0%. "

Mahdalena, tujuan untuk menguji penagruh tigkat inflasi dan suku
bunga perbankan konvensional terhadap pembiayaan permintaan murabahah.
Metode yang digunakan dala penelitian ini adalah metode kuantitatif. hasil
penelitiannya menunujukkan bahwa inflasi berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap permintaan pembiyaan murabahah pada Bank Syariah
Indonesia,kemudian suku bunga Bank Konvensional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan murabahah pada Bank Syariah di Indonesia,
dan terdapat pengaruh dari inflasi dan Suku Bunga Bank Konvensional secara
bersama — sama terhadap permintaaan pembiayaan murabahah pada bank
syariah di indonesia.”

Oktarina, Tujuan penelitian ini untuk menganalisis fakor — faktor yang
mempengaruhi penyaluran kredit pada bank umum tahun 2014 — 2018.
Metode yang digunakan adalah asosiatif kausal yaitu penelitian yang mencari
pengaruh atau hubungan sebab akibat dari pengaruh variabel independen,
penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder. berdasarkan hasil

secara simultan DPK,NPL,CAR,BI-7 Day Repo Rate dan Inflasi berpengaruh

4 Tanesia Naufal GN Pengaruh Dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio Keuangan Bank Mengalami
Inflasi Dan Bl Rate Terhadap Jumlah Pembiayaan Di Bank Umum Syariah,hal. 391

75 Supandi Rahman, Rio Monoarfa, dan Mahdalena, Pengaruh Tingkat Inflasi dan Suku Bunga Bank
Konvensional Terhadap Permintaan Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia,
(Gorontalo : Universitas Negeri Gorontalo, 2014), hIm.1-16
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terhadap penyaluran kredit pada bank umum konvensional dengan nilai F
statistik.”

Bakti, Tujuan untuk penelitian ini mencoba untuk menganalisa faktor —
faktor yang mempengaruhi pembiayaan pada perbankan syariah di
Indonesia.Metode yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah dengan
metode analisis Regresi Linier Berganda. Dalam melakukan analisis regresi
linier berganda, metode ini mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik
agar mendapatkanhasil regresi yang baik.Hasil berdasarkan hasil pengujian
hipotesis melalui uji Fyang dilakukan menyatakan bahwa semua variabel
bebas (independen) yang terdiri dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets(ROA) danNon Performing
Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank
UmumSyariah.Hal tersebut dapat diketahui nilai dari uji F lebih kecil dari
nilai signifikan berada diatas alpha 0,05.”"

Fitri,Tujuan peneliti tertarik menarik tentang penyaluran kredit Bank
Central Asia mampu mengatasi masalah likuiditas pada masa krisis moneter
yang melanda Indonesia, Selain Bank Central Asia mampu meningkatkan
dana yang dihimpun maka tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia yang menjadi penarik debitur meminta kredit pada bank. Metode
yang digunakan peneliti yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

6 Yesi Oktarina, Faktor — faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit pada Bank Umum Tahun
2014 —2018,....hal.69

7 Nurimansyah Setivia BaktiAnalisis DPK,CAR, ROA dan NPF terhadap Pembiayaan pada
Perbankan Syariah, hal.25
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dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari laporan Keuangan Bank Central
Asia(BCA). Hasil Giro Wajib Minimum (GWM) tidak berpengaruh negarif
signifikan terhadap penyaluran kredit pada PT. Bank Central Asia, Tbk di
Indonesia periode 2011 — 2015 hal ini dikarenakan jumlah giro wajib
minimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia sangat rendah yaitu
sebesar 5% yang sesuai dengan peraturan Bl. sehingga dampaknya pada
penyaluran kredit tidak terlalu mempengaruhi besarnya penyaluran kredit
yang disalurakan oleh bank.”®

Sonjaya, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan kuasalitas anatara variabel penelitian sesuai dengan hipotesis yang
disusun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan dengan nilai t-hitung sebesar
51,388 dengan nilai signifikan 0,000, loan to deposit ratio berpengaruh
signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 3,816 dengan nilai signifikan 0,001,
return on asset tidak berpengaruh signifikan dengan nilai t-hitung sebesar -
0,463 dengan nilai signifikan 0,646, dan secara simultan dana pihak ketiga,
loan to deposit ratio dan return on asset berpengaruh positif terhadap
pembiayaan dengan nilai F-hitung sebesar 889.88 dengan nilai signifikan

0.000.”

8 Lailatul Fitri Pengaruh Suku Bunga Kredit, Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) ,dan Giro Wajib
Minimum Terhadap Penyaluran Kredit pada PT.Bank Central Asia Di Indonesia Tahun 2001-
2015,hal. 385

7 Fahrul Rosi Hasi danYaya Sonjaya pengaruh dana pihak ketiga, loan To Deposit Ratio dan Retun
on Asset terhadap pembiayaan pada Perbankan Syariah,.hal. 43
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Rossy, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui
pengaruh Fianancing to Deposit Ratio, Giro Wajib Minimum, Inflasi, dan
bagi hasil terhadap pembiayaan bagi hasil. Metode yang digunakan adalah
kuantitaif dengan metode analisis regresi linier berganda dengan SPPS 16.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara
parsial Financing to Deposit Ratio dan inflasi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, secara parsial Giro Wajib
Minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan bagi
hasil, sedangkan secara parsial bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan bagi hasil, secara simultan Financing to Deposit Ratio
(FDR), Giro Wajib Minimum (GWM), inflasi dan bagi hasil berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil .

Dahlan,Tujun Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh tingkat
bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan tingkat Inflasi terhadap
Penyaluran Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia. Metode analisis yang
dipergunakan pada penelitian ini ialah analisis linear berganda. Variabel
dependen ialah pembiayaan bank syariah, sedangkan variabel
independennya ialah tingkat bonus SBIS dan tingkat inflasi . berdasarkan

Hasil Penelitiani ini ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat bonus

8 Fitria Rossy Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Giro Wajib Minimum, Inflasi Dan Bagi
Hasil Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2010-
2016,.hal. 2
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sertifikat bank Indonesia syariah, maka bank syariah akan memiliki
kecenderungan untuk mengurangi penyaluran pembiayaan &
Yusnita,bertujuan untuk menganalisis perbandingan pembiayaan
murabahah pada Bank Umum Syariah. Pembiayaan murabahah diukur
dengan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Debt Ratio (FDR) Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney. Dari hasil
penelitian yang digunakan adalah analisis menunjukkan bahwa DPK pada
Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank Mega Syariah terdapat
perbedaan. Sedangkan variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Debt Ratio

(FDR) tidak terdapat pembiayaan.®?

81 Rahmat Dahlan Pengaruh Tingkat Bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah Dan Tingkat Inflasi
Terhadap Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia, hal.104

82Raja Ria Yusnita Analisis Perbandingan Pembiayaan Murabahah Pada Bank BRI Syariah, Bank
Mega Syariah Dan Bank Syariah Mandiri , (Studi Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di

Indonesia Periode Tahun 2012-2016)ha|. 23
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Berdasarkan rumusan masalah serta landasan teori dan tinjauan penelitian

terdahulu. Maka peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut :

Bank
Mandiri

(¥y)

Inflasi (X;)
N Hl
Bl 7-Day Repo Rate
(X2) | H2
Pembiayaan
Dana Pihak Ketiga H3 R (Y)
(XH) a
Giro Wajib Minimum B
(Xe)
H5
Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran Penelitian

Keterangan :

Bank
Syariah
Mandiri

(¥3)

— > : Untuk menunjukkan pengaruh parsial masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat Bank Mandiri (Y;) dan Bank

Syariah Mandiri (Y5).

m—) . Untuk menunjukkan pengaruh simultan seluruh variabel bebas

terhadap variabel terikat Bank Mandiri (Y;) dan Bank Syariah

Mandiri (V).
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M. Hipotesis Penelitian

1. Hqu Tingkat Inflasi berpengaruh secara parsial terhadap pembiayaan pada Bank
Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri.

2. H: BI 7-Day Repo Rate berpengaruh secara parsial terhadap pembiayaan
pada Bank Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri.

3. Hs: Dana Pihak Ketiga (DPK ) berpengaruh secara parsial terhadap pembiayaan
Bank Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri.

4. Hs : Giro Wajib Minimum (GWM) berpengaruh secara parsial terhadap
pembiayaan Bank Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri.

5. Hs : Terdapat perbedaan pembiayaan pada Bank Mandiri dan Bank Syariah

Mandiri



